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ABSTRAK
Perilaku pro lingkungan muncul dari kesadaran seseorang untuk meminimalkan dampak
negatif dari tindakan terhadap alam dan pembangunan. Perilaku prolingkungan memiliki
enam indikator diantaranya, konservasi energi, mobilitas dan transportasi, penghindaran
limbah, daur ulang, konsumerisme, dan perilaku terhadap konservasi. Mengingat
pentingnya perilaku prolingkungan, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel kecerdasan naturalis, determinasi diri dan karakter peduli
lingkungan terhadap perilaku prolingkungan. Sampel penelitian peserta didik kelas XI
MIPA MAN 12 Jakarta berjumlah 92 siswa. Analisis data digunakan regresi sederhana
dan ganda. Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh kecerdasan naturalis,
determinasi diri dan karakter peduli lingkungan baik terhadap perilaku pro lingkungan
secara parsial maupun simultan
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PENDAHULUAN
Masalah lingkungan menjadi topik utama yang sering muncul pada

pemberitaan media massa maupun diskusi publik. Masalah lingkungan tidak
hanya memberikan dampak negatif kepada sebagian manusia saja, tetapi juga
berdampak bagi seluruh umat manusia dan makhluk hidup di Bumi. Pengkajian
masalah lingkungan bukan hanya mencari faktor penyebab terjadinya masalah
tersebut, namun juga berupaya untuk mencari solusi pemecahan masalahnya.
Salah satu faktor penyebab rusaknya lingkungan karena aktivitas manusia yang
tidak peduli lingkungan.

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN), jumlah timbunan sampah nasional di 200 Kabupaten/kota sebesar 21,45
juta ton pada 2021. Kementerian Lingkungan Hidup dan kehutanan (KLKH)
mencatat dari total timbunan sampah nasional yang dihasilkan pada 2021
sebanyak 7,13 juta ton (33,26%) masih belum terkelola, sedangkan sebanyak 14,3
juta ton (66,74%) merupakan sampah terkelola (Dihni: 2021). Aktivitas manusia
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yang peduli lingkungan harus ditingkatkan guna mengurangi permasalahan
lingkungan tersebut.

Penyebab terjadinya masalah lingkungan berhubungan dengan perilaku
manusia. Oleh sebab itu diperlukan upaya-upaya untuk melakukan perubahan
perilaku yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang senula tidak peduli menjadi
peduli, yang semula kurang berpartisipasi menjadi lebih giat berpartisipasi dan
yang semula berperilak tidak pro lingkungan menjadi berprilaku pro lingkungan

Perubahan perilaku dalam upaya mengatasi masalah lingkungan dapat
dimulai dengan pemahaman serta edukasi terkait pentingnya menjaga lingkungan,
bagaimana cara berinteraksi dengan lingkungan alam, serta mengimplementasikan
perilaku prolingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku prolingkungan
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas lingkungan. Prolingkungan adalah
kegiatan yang secara umum dianggap sebagai sarana untuk melindungi
lingkungan atau sebagai imbalan atas lingkungan yang sehat (Jan Krajhanzi,
2010).

Salah satu faktor yang berdampak pada perilaku prolingkungan adalah
kecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis dimaknai sebagai kemampuan anak
untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi berbagai hal di alam semesta seperti
terjadinya bulan purnama, gerhana matahari, turunnya hujan, adanya pelangi dan
lain sebagainya. Kecerdasan naturalis berhubungan dengan kemampuan anak
untuk mencintai lingkungan. Menurut Amstrong dalam Muhaimin dan Fitriyanto
(2022: 18) bahwa kecerdasan naturalis adalah kecerdasan anak untuk mencintai
lingkungan alam dengan mengenali berbagai tumbuhan dan hewan serta
mengamati fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Sementara itu Febriyanti
(2016: 120-121) menyatakan bahwa kecerdasan naturalis berhubungan dengan
kemampuan seseorang untuk mengenal, mengklasifikasi dan memelihara terhadap
unsur alam seperti tanaman, binatang, lingkungan, dan gejala-gejala alam. Sesuai
dengan karakteristiknya, anak yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi akan
sangat menikmati keberadaannya di alam dan selalu menjaga lingkungan dengan
baik.

Komponen lain yang berpengaruh terhadap perilaku pro lingkungan
seseorang adalah determinasi diri yang berkaitan dengan kepribadian manusia
yang menekankan pentingnya aspek jiwa manusia untuk pengembangan
kepribadian dan pengaturan perilaku berdasarkan kehendak pelakunya sendiri
(Ryan dan Deci, 2000). Seseorang dengan determinasi diri yang tinggi memiliki
kompetensi yang baik dalam hubungan dengan orang lain, sedangkan seseorang
yang memiliki determinasi diri rendah merasa kesulitan dalam menentukan
orientasi dirinya.Sedangkan menurut (Wehmeyer, 2014) self- determination
merupakan konstruk psikologi yang menekankan pada pengaturan diri individu
sendiri untuk menjadi human agency yang mampu bertindak untuk mengatur
dirinya, mampu bertahan dalam berbagai rintangan dan berusaha keluar dari
kegagala. Memperkuat pendapat tersebut Menurut Wehmeyer (2006) determinasi
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diri didefinisikan sebagai tindakan atas kehendak yang memungkinkan seseorang
sebagai penggerak utama dalam kehidupannya untuk mempertahankan atau
meningkatkan kualitas hidup. Menurut Ryan dan Deci (2017) terdapat tiga
dimensi dari self determination yaitu (1) autonomy mengacu pada kemampuan
individu untuk dapat mengatur dirinya sendiri berdasarkan kemauannya; (2)
relatedness keterikatan mengacu pada kemampuan individu untuk dapat
berinteraksi, merasa terhubung, merasa terlibat dengan orang lain, merasa aman,
memiliki dan terikat dengan orang lain dan (3) competence mengacu pada
kemampuan individu untuk mampu bertindak secara efektif dalam menghadapi
lingkungan maupun kehidupannya yang penuh tantangan. Terdapat 6 (enam)
indikator pro ecology behavior, yaitu : (1) penghematan energy, (2) mobilitas dan
transportasi, (3) pencegahan limbah, (4) daur ulang, (5) konsumerisme, (6)
perilaku yang bertujuan untuk melestarikan alam (Otto & Kaiser, 2014).
Keterkaitan determinasi diri dengan komponen lainnya tersaji pada gambar 1.

Gambar 1
Keterkaitan Determinasi Diri Dengan Jenis Motivasi, Gaya Peraturannya,

Lokus Kausalitas, dan Proses Terkait

Determinasi diri sebagai kemampuan individu untuk memiliki kontrol diri
dalam memfasilitasi dirinya untuk mencapai tujuan hidup pribadi dengan
menerima kekuatan dan keterbatasan diri. Jadi dapat disimpulkan bahwa
determinasi diri pada penelitian ini adalah kemampuan individu dalam
mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan sehingga dapat terpenuhi kebutuhan
autonomy, kompetensi dan relasi. Self determination merupakan dorongan yang
dimiliki individu untuk mampu bertindak sesuai dengan kemauannya sendiri dan
merasa dirinya lah yang dapat menentukan nasib kedepannya (Ryan & Deci
2017). Pentingnya determinasi diri pada seseorang karena memungkinkan
individu untuk: 1) memiliki kemampuan dan kesempatan dalam berkomunikasi
serta membuat keputusan pribadi; 2) memiliki kemampuan untukmengemukakan
pilihan, melatih kendali terhadap jenis dan intensitas dukungan yang diterima; 3)
memiliki kekuasaan untuk mengendalikan setiap sumber dalam diri agar
memperoleh hasil yang diinginkan dari suatu tindakan; 4) memiliki kesempatan
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untuk berpartisipasi dan berkontribusi terhadap lingkungan; dan 5) dapat
mengadvokasi diri sendiri dan orang lain melalui berbagai aktifitas (Loman, et.al,
2010).

Selain itu, merujuk pada perkembangan determinasi diri pada siswa
remaja, dijelaskan bahwa apabila siswa remaja memiliki determinasi diriyang
tinggi, maka ia akan mampu menuntaskan tugasnya dengan baik dan mandiri,
selain ituindividu akan memiliki tingkat kreativitas yang tinggi dalam
mengerjakan tugasnya, sehingga diharapkan ia akan menghasilkan prestasi yang
memuaskan (Ryan, Kuhl, dan Deci, 1997). Pada peserta didik kelas tinggi yaitu
kelas 4-6 indikator yang harus dicapai dalam penanaman pembentukan karakter
peduli lingkungan diantaranya: (1) Membersihkan kamar mandi; (2)
Membersihkan tempat sampah; (3) Membersihkan lingkungan sekolah; (4)
Memperindah kelas dan sekolah dengan tanaman; (5) Ikut memelihara taman di
halaman sekolah; (6) Ikut dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan
(Harianti, 2017).

Faktor lain yang berpengaruh kepada perilaku prolingkungan adalah
karakter peduli lingkungan. Menurut Ismail (2021: 61) karakter merupakan
watak, tabiat, akhlak, dan kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi sebagai kebajikan (virtues) yang digunakan sebagai landasan cara
pandang berpikir, bersikap, dan bertindak.

Perilaku prolingkungan merupakan tindakan yang memberikan manfaat
yang sangat besar bagi lingkungan yang merupakan kombinasi dari kepentingan
diri sendiri dan kepedulian terhadap orang lain, generasi berikutnya, makhluk
hidup lain ataupun keseluruhan ekosistem. Perilaku pro lingkungan ini memiliki 6
indikator diantaranya, konservasi energi, mobilitas dan transportasi, penghindaran
limbah, daur ulang, konsumerisme, dan perilaku perwakilan terhadap konservasi.

Menurut Hines dalam Afifah, Putrawan dan Vivanti (2021; 141) beberapa
faktor yang memengaruhi perilaku pro lingkungan adalah sikap, locus of control,
pribadi yang bertanggungjawab, kemampuan bertindak, pengetahuan tentang
strategi tindakan (knowledge of action strategies), pengetahuan tentang isu
lingkungan, faktor kepribadian, dan faktor situasional yang meliputi new
environmental paradigm, environmental sensitivy, faktor ekonomi dan faktor jenis
kelamin.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survey.

Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI MIPA MAN 12 Jakarta. Populasi target
siswa kelas XI MIPA MAN 12 Jakarta Tahun Ajaran 2022/2023 yang terbagi
menjadi 3 kelas dengan jumlah total yaitu 119. Subjek penelitian berjumlah 92
orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan naturalis,
determinasi diri dan karakter peduli lingkungan sedangkan variabel terikat
perilaku pro lingkungan. Pengumpulan data digunakan teknik non tes yaitu berupa
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skala penilaian. Analisis ujicoba dilakukan dengan (1) Analisis rasional untuk
mengetahui validitas instrumen penelitian. Validitas yang diukur merupakan
validitas isi yaitu menelaah kesesuaian pernyataan-pernyataan dengan kisi-kisi
instrumen; (2) Analisis empiris dilakukan untuk menguji validitas pernyataan dan
reliabilitas instrumen, digunakan rumus Alpha Cronbach melalui program SPSS
22.0. Penentuan pernyataan valid jika r hitung > dari r tabel, sedangkan tidak valid
jika r hitung < dari r tabel (taraf signifikan 5% yaitu 0,204). Data yang sudah
terkumpul akan diolah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
22.0.

Instrumen kecerdasan naturalis berjumlah 32 butir. Instrumen karakter
peduli lingkungan 27 butir pernyataan. Instrument perilaku pro lingkungan
dikembangkan dari indikator yang dikemukakan oleh Kaiser berjumlah 26 butir
pernyataan.

Uji persyaratan analysis digunakan: (1) Uji normalitas dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov; (2) Uji linearitas digunakan uji bivariate plot, linearity
test dan curve estimation atau analisis residual dan (3) Uji homogenitas dilakukan
dengan Lavene test. Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis dilakukan
dengan teknik analisis regresi sederhana dengan uji-t untuk mengetahui pengaruh
variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji-F
digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Persamaan regresi ganda divisualisasikan sebagai berikut

Ŷ = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + ε
Rancangan disain penelitian disajikan pada gambar 2.

Gambar 2. Disain Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data determinasi diri diperoleh nilai terkecil sebesar 32 dan nilai

terbesar sebesar 93. Data rata-rata 72.28, simpangan baku 11.256 dan varians
126.697. Berdasarkan data ini diketahui bahwa data berpusat pada nilai tengah
atau sekitar nilai rata-rata. Berdasarkan teori statistika deskriptif, setiap data yang
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memusat pada nilai rata-rata maka data tersebut memiliki kecenderungan
berdistribusi normal.

Tabel 1. Deskripsi Data Kecerdasan Naturalis

Deskripsi data determinasi diri diperoleh nilai terkecil sebesar 41 dan nilai
terbesar sebesar 92. Data rata-rata 68.92 simpangan baku 10.526 dan varians
110.792. Berdasarkan data tersebut yang memusat pada nilai Tengah dan sekitar
rata-rata,maka sesuai teori data tersebut berdistribusi normal. Deskripsi data
tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data Determinasi Diri

Deskripsi data karakter peduli lingkungan diperoleh nilai terkecil sebesar
71 dan nilai terbesar sebesar 111. Data rata-rata 91.71, simpangan baku 8. 87 dan
varians 78.275. Jika dicermatai data ini berpusat pada nilai tengah dan rata-rata.
Sesuai teori jika data memusat disekitar nilai rata-rata dan nilai Tengah maka data
tersebut berdistribusi normal. Deskripsi data karakter peduli lingkungan tersaji
pada tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Karakter Peduli Lingkungan
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Hasil perhitungan data perilaku prolingkungan diperoleh nilai terkecil
sebesar 44 dan nilai terbesar sebesar 85 dengan nilai range sebesar 41. Data
rata-rata sebesar 62.04, simpangan baku 8.254 dan varians 68.113. Sesuai teori
jika sekelompk data memusat disekitar nilai tengah dan rata-rata, maka data
tersebut cenderung berdistribusi normal. Deskripsi data perilaku pro lingkungan
tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Data Perilaku Pro-Lingkungan

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing varibel bebas terhadap
variabel terikat dilakukan uji regresi untuk masing-masing variabel bebas.
Perhitungan untuk mencari pengarh masing-masing variabel dengan regresi tersaji
pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Partial
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Hasil pengujian hipotesis partial pertama pengaruh kecerdasan naturalis
terhadap perilaku prolingkungan diperoleh nilai sig 0.326 lebih besar dari
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0.05. Dengan demikian Ho yang berbunyi
tidak ada pengaruh kecerdasan naturalis terhadap perilaku prolingkungan diterima
dan menjadi kesimpulan pertama penelitian.

Hasil pengujian hipotesis partial kedua tentang pengaruh determinasi diri
terhadap perilaku prolingkungan diperoleh nilai sig 0.00 lebih kecil dari
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0.05. Dengan demikian Ho yang berbunyi
tidak ada pengaruh determinasi diri terhadap perilaku prolingkungan ditolak. Hal
ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi ada pengaruh determinasi diri
terhadap perilaku prolingkungan diterima dan menjadi kesimpulan kedua
penelitian

Hasil pengujian hipotesis partial ketiga tentang pengaruh karakter peduli
lingkungan terhadap perilaku prolingkungan diperoleh nilai sig. 0.726 lebih besar
dari signifikansi yang ditetapkan sebesar 0.05. Dengan demikian Ho yang
berbunyi tidak ada pengaruh kecerdasan naturalis terhadap perilaku
prolingkungan diterima dan menjadi kesimpulan ketiga penelitian

Hasil pengujian hipotesis simultan tentang pengaruh kecerdasan naturalis,
determinasi diri dan karakter peduli lingkungan terhadap perilaku prolingkungan
diperoleh nilai sig 0.00 lebih kecil dari signifikansi yang ditetapkan sebesar 0.05.
Dengan demikian Ho yang berbunyi tidak ada pengaruh secara simultan
kecerdasan naturalis, determinasi diri dan karakter peduli lingkungan terhadap
perilaku prolingkungan ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang
berbunyi ada pengaruh secara simultan kecerdasan naturalis, determinasi diri dan
karakter peduli lingkungan terhadap terhadap perilaku prolingkungan diterima dan
menjadi kesimpulan keempat penelitian. Hasil analisis data hipotesis keempat
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan Dengan Uji F

Perhitungan koefisien determinasi variabel bebas tentang pengaruh
kecerdasan naturalis, determinasi diri dan karakter peduli lingkungan terhadap
perilaku prolingkungan disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
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Hasil perhitungan koefisien determinasi nilai R square sebesar 0.496. Hal
ini berarti ketiga variabel bebas kecerdasan naturalis, determinasi diri dan karakter
peduli lingkungan memberikan kontribusi sebesar 49.6 % terhadap perilaku
prolingkungan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Diana Ayu
Gabriella, Agus Sugiarto yang menyatakan bahwa perilaku ramah lingkungan
penting (2020). Penelitian ini juga mendukung penelitian Kamila Nur Afifah, I
Made Putrawan, dan Diana Vivanti Sigit (2021) yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kecerdasan naturalis terhadap pro environmental behavior
siswa.

PENUTUP
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 1) Tidak terdapat pengaruh

kecerdasan naturalis terhadap perilaku prolingkungan; 2) Terdapat pengaruh
determinasi diri terhadap perilaku prolingkungan; 3) Tidak Terdapat pengaruh
karakter peduli lingkungan terhadap perilaku prolingkungan; 4) Terdapat
pengaruh kecerdasan naturalis, determinasi diri dan karakter peduli lingkungan
secara bersama-sama terhadap perilaku prolingkungan.

Saran untuk penelitian berikut untuk menggunakan variabel kecerdasan
naturalis dan karakter peduli lingkungan yang dalam penelitian ini belum relevan
dengan teori. Disarankan juga untuk mengambil jumlah responden yang labih
besar agar lebih mewakili populasi
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